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ABSTRACT 

 

 
Upaya intensifikasi ini akhir-akhir ini mengalami hambatan, salah satunya adalah 

masalah pupuk kimia sehingga perlu diganti dengan pupuk organik, salah satunya 

dengan urine sapi yang jika diolah dengan teknologi sederhana bisa menghasilkan pupuk 

yang berkualitas. Cow’s Urine Pump dirancang dengan pendekatan rancangan teknik 

untuk mengolah urine menjadi pupuk cair. Program perancangan alat ini membutuhkan 

waktu lima bulan sampai dapat diaplikasikan oleh mitra. Bahan utama yang digunakan 

adalah pompa air, penampungan, poros dan baling-baling. Dari hasil uji fungsional dan 

analisis laboratorium, alat ini sudah berhasil digunakan dan bekerja lebih optimal serta 

program sudah berjalan sepenuhnya.  

 

 

Kata Kunci: intensifikasi, pupuk kimia, Cow’s Urine, rancangan teknik, uji fungsional 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
Upaya intensifikasi ini akhir-akhir ini mengalami hambatan, salah satunya 

adalah masalah pupuk. Masalah utama dari pupuk buatan selama ini adalah 

terjadinya kerusakan struktur tanah akibat pemakaian pupuk buatan yang terus 

menerus sehingga perkembangan akar tanaman menjadi tidak sempurna. Selain 

itu juga menyebabkan ketergantungan dan lahan mereka menjadi lebih sukar 

untuk diolah. 

Populasi sapi di kabupaten Rembang tahun 2008 mencapai 117 ribu ekor, 

sedangkan tahun 2010 sebesar 120 ribu ekor. Diperkirakan tahun 2011 

populasinya akan meningkat menjadi 125 ribu ekor (wartamerdeka.com, 2011). 

Untuk tahun 2010 saja, setiap hari, Kab. Rembang menghasilkan limbah urine 

sapi sekitar 1,8-2,4 juta liter dan tiap tahun jumlahnya akan terus bertambah. Ini 

merupakan potensi yang sangat besar untuk mengembangkan pupuk cair, dilihat 

dari sisi manfaat dan ekonominya. 

 

B. Rumusan Masalah 
1. Ketergantungan petani terhadap pupuk anoraganik yang disediakan 

pemerintah. 

2. Terkendalanya upaya intensifikasi pertanian karena mahalnya harga pupuk 

anorganik. 

3. Banyaknya limbah kotoran sapi yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

4. Penerapan teknologi dalam pengolahan pupuk cair organik perlu 

ditingkatkan. 

 

C. Tujuan Program 

1. Mempercepat proses pengolahan urine sapi menjadi pupuk cair secara 

mekanis dibandingkan dengan cara manual. 

2. Mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang berbahaya bagi tanaman. 

3. Mengurangi waktu pemrosesan, tempat dan biaya produksi pengolahan 

pupuk cair urine sapi. 

4. Meningkatkan produksi pertanian melalui upaya intensifikasi pertanian 

memanfaatkan limbah cair menjadi pupuk menggunakan teknologi yang 

sederhana dan tepat guna. 

5. Mengurangi pencemaran lingkungan melalui pemanfaatan limbah urine 

sapi menjadi pupuk. 

 

D. Target Luaran 

Inovasi teknologi ini diharapkan bisa mempercepat proses pengolahan, 

mengurangi biaya produksi dan menghemat tempat pengolahan urine sapi 

menggunakan alat yang sederhana dan tepat  guna. Sehingga upaya intensifikasi 

pertanian terealisasi dan beban petani a bisa berkurang. Selain itu penanggulangan 

limbah urine sapi bisa segera teratasi. 

 

 

 

 



 
 

E. Kegunaan Program 

1. Kesempatan untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan untuk memecahkan 

masalah yang ada di masyarakat yang berhubungan dengan inovasi 

teknologi yang sederhana dan tepat guna.  

2. Memanfaatkan urine sapi untuk tambahan penghasilan, menanggulangi 

limbah yang dihasilkan oleh ternak dan meningkatkan produksi pertanian  

3. Program ini dapat menjadi model percontohan untuk mengatasi masalah 

yang bermunculan di masyarakat. 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Limbah Kotoran sapi 

Pemanfaatan limbah organik dijadikan pupuk sekarang ini sudah mulai 

dikembangkan, salah satunya adalah pemanfaatan urine sapi menjadi pupuk cair. 

Limbah organik ini apabila tidak segera ditangani akan banyak menimbulkan 

masalah (Martinsari dkk., 2010). 

 

B. Gas Amoniak dan Penguapannya 

Amoniak merupakan gas beracun yang berbahaya bagi tanaman. Untuk 

menghilangkan gas amoniak, salah satu caranya dengan memberikan aerasi, 

penguapan dan direaksikan dengan oksigen. (Arman, 2011). 

 

C. Pompa dan Konsep Perhitungannya 

Pompa secara umum adalah alat yang digunakan untuk mengalirkan atau 

mengangkat cairan (incompressible). Selain itu, pompa juga digunakan untuk 

meningkatkan tekanan internal, kecepatan aliran dan kombinasinya. Untuk 

mengetahui kinerja dari suatu pompa, terlebih dahulu harus diketahui efisiensi 

mekanis dari pompa tersebut. 

 

 

III. METODE PENDEKATAN 

 

Metode pendekatan untuk menjalankan program ini melalui beberapa tahap. 

Dimulai dari observasi lapang, dilanjutkan dengan analisis masalah untuk mencari 

permasalahan dan solusinya yang ada di daerah mitra. Selanjutnya masuk ke tahap 

design dan manufacturing untuk mengambil data di lapangan dan Perancangan 

alat dan prototype. Selanjutnya tahap integrasi dan uji coba. Jika alat sudah 

berhasil dibuat dan diuji coba, maka alat siap digunakan. Tahap terakhir dari 

pendekatan ini adalah maintenance. 

 

 

 

 



 
 

IV. PELAKSANAAN PROGRAM 

 

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

Pembuatan Prototype dilakukan di salah satu kontrakan anggota PKM yang 

bertepatan di daerah cangkurawok, dramaga, Bogor. Kegiatan ini dimulai pada 

bulan maret sampai juli 2013. Jadwal faktual pelaksanaan program dapat di lihat 

pada lampiran. 

 

B. Tahapan Pelaksanaan/Jadwal Faktual Pelaksanaan 

Pelaksanaan Kegiatan ini di mulai dengan survey harga alat dan bahan yang 

dilanjutkan dengan pembelian alat dan bahan, pembuatan alat, serta pengujian. 

 

C. Instrumentasi Pelaksanaan 

Pada proses pembuatan prototype diperlukan instrument yang mendukung 

terlaksananya program. Dalam pelaksanaannya instrument yang diperlukan antara 

lain: urine sapi, pompa air, gergaji besi, alat bor, seperangkat komputer digunakan 

untuk mendesign dan lain sebagainya. 

 

D. Rancangan dan Realisasi Biaya 

Rancangan anggaran biaya kegiatan   Rp 9.644.500,00 

Realisasi biaya kegiatan    Rp 9.400.000,00 

Penggunaan biaya    Rp 5.384.000,00 

Sisa kegiatan     Rp 4.016.000,00 

 

 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Alat Hasil Perancangan 

Pompa ini didesain dari pompa air dan penampung air sebagai komponen 

utama. Pada bagian poros turbin pompa diperpanjang dan diberi baling-baling 

aerator. Modifikasi ini akan menghasilkan dua kerja yang mempunyai fungsi yang 

sama, yaitu menguapkan amoniak. Sedangkan baling-baling aerator juga 

berfungsi untuk menghasilkan aliran udara sehingga bisa mengikat amoniak 

menjadi nitrat. 

Pompa ini akan dipasang dibagian samping bak penampungan dengan 

ketinggian sama dengan bak penampungan. Hal ini dimaksudkan supaya baling-

baling langsung masuk kedalam bak penampungan, tanpa tambahan gear, karena 

aerator letaknya diatas permukaan cairan supaya berfungsi optimal. 

Jika hanya menggunakan pompa air biasa, waktu yang dibutuhkan untuk 

menghilangkan gas amoniak dari urine sapi adalah 5 hari. Karena adanya 

tambahan baling-baling aerator, maka waktu yang dibutuhkan akan menjadi lebih 

singkat. Agar udara yang dihasilkan oleh baling-baling berfungsi optimal, maka 

pada saluran  pengeluaran pada sirkulasi udara dibuat tipis tapi lebar, supaya 

cairan yang keluar mempunyai penampang yang luas, sehingga udara yang 

mengenainya juga lebih optimal. 

Cow’s Urine Pump yang sudah mengkonsumsi Listrik 1.95 Kwh, 

menghasilkan RPM Poros sebesar 1500 dan kecepatan angin dari baling-baling 

12.5 m/s 



 
 

B. Sosialisi Mitra 

Kerjasama Mitra dilakukan di di peternakan Bapak Zaini di desa Lodan 

Wetan, kecamatan Sarang, Kabupaten Rembang. Sosialisasi di lakukan dengan 

penjelasan dengan membawa alat yang telah di buat. 

 

C. Hasil Uji Kadar Amoniak 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1. Grafik manual  Gambar2. Grafik menggunakan alat 

 

Dari hasil uji kadar amoniak di laboratorium departemen MSL, IPB, bahwa 

penurunan kadar amoniak pada semple urine yang diproses menggunakan alat 

Cow’s Urine Pump lebih cepat daripada pengolahan manual. Pengolahan manual 

kami ambil sampelnya dari PT. SWEN, Bogor. 

 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Alat ini merupakan alat yang sederhana dalam pengolahan limbah urine sapi 

menjadi pupuk cair. Alat ini dapat memberikan kemudahan dalam mengatasi 

limbah urine sapi, mempercepat waktu pemrosesan, tempat, dan biaya pengolahan 

pupuk cair urine sapi, meningkatkan produksi pertanian, mengurangi penggunaan 

pupuk  anorganik. 

 

B. Saran 

Perlu adanya program lebih lanjut dalam bentuk peternakan kolektif untuk 

mendukung keinerja dan aplikasi alat ini. 
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(http://sulsel.litbang.deptan.go.id/ind/index.php?option=com_content&view=

article&id=594&Itemid=37, 30 Oktober 2012).  

 

 

 

LAMPIRAN 

 

A. Jadwal Pelaksanaan 

Tabel 1.Jadwal Pelaksanaan Program 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

B. Laporan Keuangan 

Tabel 2. Laporan Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                             (b)       (c) 



 
 

 

  

 

 

 

 

 

(d)    (e)          (f) 

 

 

 

 

 

 

(g)     (h)       (i) 

 

 

 

 

 

 

(j)     (k)       (l) 

Gambar: (a) Pengambilan sampel di PT. SWEN, (b) Diskusi kelompok, (c) Uji 

fungsional alat, (d) Alat dan bahan yang digunakan, (e) Rencana desain 

dengan autocad, (f) sampel urine, (g) Cow’s Urine Pump, (h) Mitra dan 

ternaknya, (i) Alat siap diaplikasikan, (j) Pengolahan manual di PT. 

SWEN, (k) Pemasakan sampel, (l) Uji kadar amoniak 

 

D. Bukti Kwitansi Program 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 


